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STRATEGI KOMUNIKASI PENGEMBANGAN POTENSI 

PARIWISATA DI KABUPATEN REMBANG  

Abstrak 

Kabupaten Rembang merupakan salah satu kabupaten/kota yang terdapat di 

Provinsi Jawa Tengah, yang memiliki luas wilayah yang besar dengan berbagai 

ragam potensi salah satunya potensi pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi pengembangan potensi pariwisata di 

Kabupaten Rembang dan faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

strategi komunikasi pengembangan potensi pariwisata di Kabupaten Rembang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pemilihan 

informan menggunakan teknik purposive sampling dengan tiga informan sebagai 

narasumber. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

diperoleh strategi komunikasi pengembangan potensi pariwisata di Kabupaten 

Rembang adalah dengan melakukan pembinaan kepada pengelola pariwisata 

Pantai Karang Jahe, meningkatkan sarana dan pra sarana pendukung, sering 

melakukan jajak pendapat antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Rembang dengan pengelola pantai Karang Jahe, melakukan promosi, pemasaran 

dan mengikutsertakan pada event-event pariwisata dan melakukan kerja sama 

dengan pelaku wisata, penggiat pariwisata, dan masyarakat. Media yang 

digunakan adalah media cetak (pamflet, spanduk, koran), media elektronik  

(radio dan televisi), dan media online (WA (Karangjahe), Instagram 

(@karangjahe_beach), Facebook (karangjahe beach), Twitter (pantai karangjahe), 

maupun Youtube (desa wisata punjulharjo).  

 

Kata kunci: Kabupaten Rembang, Strategi Komunikasi, Pariwisata 

 

Abstract 

Rembang Regency is one of the regencies / cities found in Central Java Province, 

which has a large area with a variety of potential, one of which is tourism 

potential. This study aims to find out how the communication strategy of 

developing tourism potential in Rembang Regency and what factors support and 

hinder the communication strategy of developing tourism potential in Rembang 

Regency. This research uses descriptive qualitative research type. The informant 

selection technique uses a purposive sampling technique with three informants as 

speakers. Data collection techniques in research using interview techniques, 

documentation, and observation. Based on the results and discussion obtained by 

the communication strategy of developing tourism potential in Rembang Regency 

is to provide guidance to the tourism manager of the Karang Jahe Beach, improve 

supporting facilities and facilities, often hold a poll between the Rembang 
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Regency Culture and Tourism Office and the Karang Jahe beach manager, 

conduct promotion, marketing and participation in tourism events and 

collaborating with tourism actors, tourism activists, and the community. The 

media used are print media (pamphlets, banners, newspapers), electronic media 

(radio and television), and online media (WA (Karangjahe), Instagram 

(@karangjahe_beach), Facebook (Karangjahe beach), Twitter (Karangjahe 

beach), and Youtube (punjulharjo tourism village). 

 

Keywords: Rembang Regency, communication strategy, tourism 

 

1. PENDAHULUAN 

Meningkatnya destinasi dan investasi pariwisata, menjadikan sektor pariwisata 

sebagaic faktorc kuncic dalamc pendapatanc baikc negarac maupunc daerah, penciptaanc 

lapangan kerja, pengembanganc usahac danc infrastruktur. Halc inic mendorongc 

beberapac daerahc mulai untukc mengembangkanc kawasanc pariwisatac sebagaic salahc 

satuc sektorc unggulanc untuk peningkatanc ekonomic daerahnya. Pengembangan 

pariwisata tentunya tidak terlepas dari komunikasi yang akan dibangun untuk 

pengembangan pariwisata tersebut dengan tujuan pariwisata tersebut dapat 

diketahui oleh banyak kalangan masyarakat baik dari domestik maupun 

mancanegara.  

Komunikasi pada dasarnya merupakan proses sosial yang dilakukan oleh 

individu dengan menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan 

menginterpretasikan persamaan makna (Efrita, 2015). Ketika komunikasi yang 

terjadi belum memiliki kesamaan makna maka komunikasi itu boleh dikatakan 

komunikasi yang tidak efektif atau tidak komunikatif atau sebaliknya apabila 

komunikasi yang dilakukan sudah menimbulkan pemahaman yang sama atau 

pesan yang dipertukarkan artinya sudah memiliki kesamaan makna maka 

komunikasi itu sudah efektif atau sudah komunikatif. Dengan kata lain untuk 

meningkatkan kehidupan bersama maka mereka berkomunikasi satu sama lain 

dengan menciptakan, memelihara hubungan melalui pertukaran informasi bagi 

pemenuhan kebutuhan hidupnya.  

Pengembanganc kawasanc pariwisatac saatc ini, tidakc bisac lepasc daric konsep 

pembangunan berkelanjutan yang telah menjadi agenda global setiap proses 
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pembangunan, termasuk sektor pariwisata. Konsep Pariwisata Berkelanjutan 

pertama kali diperkenalkan oleh “World Commission on Environment and 

Development (WCAD) pada tahun 1987 yang menyebutkan “Sustainable 

Development is the development that meets the need of present without 

compromising the ability of future generation to meet their own needs” atau 

didefinisikan dari (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2012) sebagai 

Pariwisata yang memperhitungkan secara penuh dampak ekonomi, sosial dan 

lingkungan sekarang dan yang akan datang, menjawab kebutuhan pengunjung, 

industri wisata, lingkunganc danc komunitasc tuanc rumah. Dalamc halc inic peranc 

strategic komunikasi untukc pengembanganc pariwisatac sangatc dibutuhkan. 

Sektor pariwisata telah dijadikan core economy telah dilakukan beberapa 

penelitian dengan hasil beragam (Nurjanah, 2018; Soelistyowati, 2018; Voda, et 

al., 2108;  Suyono, 2015; Sembiring, 2016; Hidayati, 2016; Sugiarti, et al,. 2017. 

Bahwa, Pariwisatac berbasis masyarakatc adalahc bentukc pariwisatac alternatifc yangc 

bertujuanc untukc konservasic budaya asli atau lingkungan alam, pengembangan 

masyarakat lokal sambil memberikan pengalaman wisata yang berkualitas; 

pariwisata berbasis masyarakat (CBT) dikelola dan dioperasikan oleh penduduk 

setempat yang menggunakan alam dan budaya sebagai tempat wisata. Sedangkan 

penelitian mengenai strategi komunikasi yang telah dilakukan dengan hasil 

penelitian bervariasi sebagai berikut (Tahoba, 2011; Vinocaesa, 2016 dan Visnu, 

2015). 

Terkait penelitian mengenai strategi komunikasi pengembangan potensi 

pariwisata dilakukan dengan pertimbangan faktor-faktor sebagai berikut: (1) Hasil 

penelitian menujukkan bahwa rencana strategis untuk pengembangan kawasan 

wisata yang sekarang menjadi inti ekonomi Kabupaten Bengkalis dan 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan di hampir semua 

kecamatan, yang memiliki karakter dan potensi yang hampir sama, berdasarkan 

konten lokal di kawasan itu, seperti potensi wisata alam dan budaya (Nurjanah, 

2018). (2) Fungsi-fungsi yang ada pada jejaring sosial akan meningkatkan nilai 

kultural sekaligus nilai ekonomi yang ada pada Kampung Budaya Sindang barang 

apabila dikelola secara berkelanjutan dan berkala oleh pihak terkait dalam 



4 
 

mengembangkan potensi wisata yang ada di kawasan tersebut (Soelistyowati, 

2018). (3) Perbaikan infrastruktur komunikasi perlu terus dilakukan beberapa 

upaya telah dilakukan dalam hal struktur fisik, yang dapat diikuti oleh anggota 

masyarakat lainnya (Voda et al., 2018). (4) Upayac mengembangkanc sektorc 

pariwisatac denganc melakukan tahapanc pendataan/inventarisasi, cperencanaan, danc 

pelaksanaan. Selanjutnyac chambatan yangc ditemukanc dalamc prosesc penyusunanc 

strategic pemasaranc adalahc cminimnya komunikator, cpesan, danc mediac sertac saranac 

danc prasaranac yangc kurangc cmemadai (Suyono, et al., 2015).  

Pariwisatac memilikic potensic cukupc besarc untukc cmenjadi ctulang punggungc 

perekonomianc dic masac cmendatang. (5) Pemasaranc yangc dirancangc olehc cinternal 

tanpac melibatkanc parac pelakuc wisatac dalamc perencanaanc (Sembiring, 2016). (6) 

Fokus perencanaan yaitu pada bagian desa yang berdekatan dengan laut dan 

Tempat Penampungan Ikan karena memiliki banyak potensi serta lahan kosong 

yang terbengkalai. Pembangunan fasilitas-fasilitas umum akan sangat membantu 

potensi-potensi yang ada dalam desa untuk berkembang dan mendatangkan 

keuntunggan bagi masyarakat sekitar (Hidayati, 2016). (7) Adapunc faktorc 

pendukungc strategic komunikasic yangc cdilakukan cyaitu tingginya c potensic wisatac 

Kabupatenc Butonc Tengah, pemanfaatanc teknologic cinformasi cdan komunikasic 

sertac perkembanganc potensic wisatac Kabupatenc Butonc Tengah. cSementara faktorc 

penghambatnyac yaituc perkembanganc potensic wisatac yangc belumc cmerata, cakses 

menujuc objekc wisatac sertac ketersediaanc danac danc infrastrukturc cdan 

cpenanggulangan sampahc yangc belumc baikc pada daerah-daerahc objekc wisata 

(Sugiarti, 2017). (8) cStrategi komunikasic pembangunanc dalamc programc 

pengembanganc masyarakatc (community development) padac komunitasc adatc dic 

daerahc sekitarc Telukc Bintunic adalahc cpeningkatan kesadaranc partisipasic 

pembangunan dengan melakukan pendekatan persuasif melibatkan peran serta 

tokoh adat, memberikanc undanganc atauc jadwalc pertemuanc secarac clangsung 

sehinggac masyarakatc merasac dihargaic atauc merasac dibutuhkanc dalamc cproses 

ckomunikasi, menciptakanc iklimc komunikasic yangc dapatc merangsangc parac 

partisipanc cberani mengeluarkanc pendapatc atauc idec pembangunanc denganc 

memanfaatkanc csaluran komunikasic tradisionalc yangc berfungsic sebagaic saluranc 



5 
 

pesanc yangc akrabc cdengan masyarakatc setempatc yaituc acarac gelarc tikarc adatc sertac 

mengembangkanc ckomunikasi partisipatorisc dalamc komunikasic kelompokc 

(Tahoba, 2011).  

Komunikasi pemasaran pariwisata dengan menggunakan fasilitas internet 

sebagai upaya menyediakan informasi yang selalu berubah setiap hari. (9) Biaya 

promosi yang relative lebih murah akan mendukung pemasaran c daerahc wisatac 

(Vinocaesa, 2016). (10) Menciptakanc strategic komunikasic cyang kuatc secarac 

konseptualc danc operasional, sehinggac membuatc organisasic lebihc csiap menghadapic 

tantanganc perubahanc lingkungan. Pemberdayaan dalam penelitian ini masuk ke 

dalam ranah komunikasi dan lebih fokus ke dalam perubahan perilaku masyarakat 

di dalam sebuah komunitas. Pemberdayaan masyarakat secara perlahan dan 

dilakukan sedini mungkin diharap menunjukkan dampak positif bagi masyarakat 

desa yang memang memiliki niat untuk bergerak maju. Dikhususkan lebih bagi 

kaum wanita, karena dirasa bahwa pekerjaan yang bisa dilakukan atau dikerjakan 

oleh kaum hawa hanyalah berpenghasilan minim dan tidak bisa diandalkan untuk 

pembiayaan hidup (Visnu, 2015) 

Berdasarkan laporan Travel & Tourism Competitiveness Report (World 

Economic Forum, 2017), pariwisata Indonesia mengalami peningkatan dari yang 

semula berada di peringkat 81 pada tahun 2009, saat ini ada di posisi 42 dunia. 

Tambahan UNWTO mengemukakan telah terjadi peningkatan jumlah wisatawan 

internasional berkunjung sebesar 5,6% (2014-2015) dengan pendapatan 11.349 

million USD pada Tahun 2016 (World Tourism Organization, 2017).  

Menurut Badan Pusat Statistik, Kabupaten Rembang merupakan salah satu 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah 1.014,08 

km
2
. Memiliki kecamatan yang berjumlah 14 kecamatan dan memiliki 294 desa, 

dengan wilayah Kabupaten Rembang yang memiliki wilayah luas, memiliki 

segala potensi baik potensi sumber daya maupun potensi dari sektor pariwisata. 

Potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Rembang tergolong lengkap. Salah 

satunya adalah Pantai Karang Jahe. Pantai Karang Jahe merupakan salah satu 

pantai yang berada di Desa Punjulharjo, Kecamatan Rembang, Kabupaten 

Rembang. Pantai ini memiliki hamparan pasir putih dan pohon cemara yang 
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sangat indah. Pantai Karang Jahe inic dijadikanc tujuanc wisatac bagic wisatawanc 

domestikc danc mancanegarac karena keindahannya, namun di balik keindahannya 

Pantai Karang Jahe memiliki kekurangan dalam hal segi fasilitas sarana dan pra 

sarana untuk pengunjung yang di nilai masih kurang memadai dan masih tidak 

baik. Hal ini berdampak pada menurunnya kunjungan wisatawanc daric tahunc kec 

tahun. Halc tersebut dikarenakan kurangnya perhatian dari pemerintahc dalamc halc 

inic dinasc pariwisatac danc kebudayaanc Kabupatenc Rembang dan sumber daya 

manusia disekitar obyek wisata yang belum mampu melihat potensi peluang pada 

sektor pariwisata. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Rembang pada 

Tahun 2018 menunjukkan bahwa terdapat 80.249 wisatawan yang berkunjung ke 

Kabupaten Rembang baik itu wisatawan domestik maupun mancanegara, 

sedangkan untuk kunjungan wisatawan ke destinasi obyek wisata Pantai Karang 

Jahe berjumlah 36.657 wisatawan, jika dilihat pada tahun sebelumnya tahun 2015-

2017 jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pantai Karang Jahe selalu mengalami 

tren peningkatan jumlah wisatawan, dibandingkan dengan tahunc 2018c kunjunganc 

wisatawanc kec obyekc wisatac yangc adac dic cKabupaten Rembangc terbilang menurun 

terutama pada obyek wisata Pantai Karang Jahe, jika dilihat dan dibandingkan 

dengan daerah lain di sekitar Kabupaten Rembang seperti Kabupaten Jepara, Pati, 

Blora, Kabupaten Rembang kunjungan wisatawannya terbilang masih sedikit. 

Kunjungan wisatawan tersebut hanya 0,16% dari keseluruhan wisatawan yang 

berkunjung ke Provinsi Jawa Tengah yang berjumlah 49.620.775 wisatawan. Hal 

itu menunjukkan bahwa Kabupaten Rembang bagi para wisatawan tidak menjadi 

tujuan wisatac cdi Kabupaten/Kotac yangc adac dic Provinsic Jawac Tengah. Kunjunganc 

wisatawanc yangc besar juga dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Rembang selain sebagai sumber pendapatan melalui retribusi pajak 

dan dapat menaikkan pendapatan penduduk yang tinggal maupun yang memiliki 

usaha di sekitaran obyek wisata yang ada di Kabupaten Rembang.  

Kondisi ini diantaranya disebabkan oleh promosi pariwisata yang masih 

dirasa belum mencukupi oleh pemerintah Kabupaten Rembang dalam hal ini dinas 

kebudayaan dan pariwisata, sehingga masih terdapat banyak masyarakat 
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Kabupaten Rembang yang belum mengetahui potensi-potensi pariwisata yang 

terdapat di Kabupaten Rembang sendiri. Promosi pariwisata di Kabupaten 

Rembang masih belum efektif hal itu terlihat denganc kunjunganc wisatawanc baikc 

domestikc maupunc mancanegarac yangc setiapc ctahunnya mengalami penurunan. 

Sistem promosi yang dijalankan pada kepariwisataan di Kabupaten Rembang 

belum mampu menarik wisatawan untuk berkunjung ke obyek wisata yang ada di 

Kabupaten Rembang. Banyak potensi-potensi pariwisata di Kabupaten Rembang 

yang ternyata belum dipromosikan, hal itu kemungkinan karena kurangnya 

inovasi penggunaan teknologi informasi baik melalui media cetak, media 

elektronik, maupun media online.  

Cozma & Coros (2019) menyatakan “The commune allows us to identify 

tourism as the most likely domain to offer viable solutions for the economic 

development of the area. Commune is among the administrative-territorial units 

with a very large concentration of natural and tourist resources, but with serious 

tourism infrastructure problems. The impact of tourism on the environment can be 

determined by analyzing the tourist-tourism resource-tourism product”. Bahwa, 

komune memungkinkan kita untuk mengidentifikasi pariwisata sebagai domain 

yang paling memungkinkan untuk menawarkan solusi yang layak untuk 

pengembangan ekonomi daerah. Komune adalah salah satu unit administratif-

teritorial dengan konsentrasi alam dan wisata sumber daya yang sangat besar, 

tetapi dengan masalah infrastruktur pariwisata yang serius. Namun, dampak 

pariwisata terhadap lingkungan dapat ditentukan dengan menganalisis produk 

sumber daya pariwisata.  

Mengingat fenomena pariwisata yang semakin kompleks dan kompetitif 

antar daerah bahkan antarnegara, maka diperlukan strategi komunikasi dalam 

upaya perencanaan promosic pariwisatac dic masing-masingc daerahc atauc negarac 

tersebutc agarc tidakc tertinggal. Mempertimbangkanc kondisic tersebutc sudahc 

seharusnyac pengembanganc cpembangunan sektorc pariwisatac dilaksanakanc secarac 

optimalc dalamc kontribusinyac kepadac clingkungan, sosial, ekonomic danc budaya, 

khususnya c terhadapc seluruhc masyarakatc dic cIndonesia csupaya dapatc merasakanc 

manfaatc daric pembangunan yang dilaksanakan di daerahnya. Pengembangan 
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pariwisata menurut Pearce, (1981) dapat didefinisikan sebagai usaha untuk 

melengkapi atau meningkatkan fasilitas dan pelayanan yang dibutuhkan 

masyarakat. Dengan adanya pengembangan potesnsi wisata yang ada pada suatu 

wiayah, diharapkan akan banyak wisatawan/ turis yang datang mengunjungi 

potensi wisata di wilayah tersebut. 

Saat ini masih dirasakan bahwa sinergi dari upaya yang dilakukan oleh 

berbagai pihakc untukc mengembangkanc pariwisatac nasionalc masihc belumc berjalanc 

secarac coptimal, disebabkanc masihc adanyac perbedaanc persepsic yangc perluc 

mendapatkanc cklarifikasi. cSelainc ituc pariwisatac lebihc banyakc terkonsentrasic dic 

tempat-tempatc yangc sudahc majuc cdan memudahkan proses penerimaan ataupun 

pemasaran. Kurang berkembang di tempat yang seharusnya dikembangkan 

(Nurjanah dan Yasir, 2014). Dalam kegiatannya, pariwisata melibatkan banyak 

komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainya, seperti; jasa pelayanan 

pariwisata, sosial, ekonomi, budaya, politik, keamanan, danc lingkungan. Aktivitasc 

pariwisatac secarac tidakc langsungc melibatkanc kehidupanc sosialc baikc citu 

masyarakat sebagai pengunjung (visitor) dan wisatawan (tourist) maupun 

penyedia objek pariwisata c danc penerimac cwisatawan. Hubunganc sosialc 

masyarakatc inic csangat cberpengaruh padac perkembanganc kepariwisataan. Semakinc 

eratc danc charmonis hubunganc cantara wisatawanc denganc masyarakatc penerima di 

daerah tujuan wisatawan, semakin cepat perkembangan pariwisatanya (Sembiring, 

2016). 

Adanya beberapa kekurangan tersebut menjadi sebab munculnya 

permasalahan pokok dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Rembang Hal 

ini seharusnya sudah menjadi perhatian khusus bagi pemerintah Kabupaten 

Rembang dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Maka kedepannya 

dengan berbagai perubahan yang terjadi harusc disikapic danc diantisipasic secarac 

dinic olehc pemerintahc denganc menerapkanc cstrategi yangc efektifc gunac 

memanfaatkanc sumberc dayac yangc dimilikic dan cmempertimbangkan pengaruhc 

ceksternalnya. Atasc dasarc inilahc perluc adanyac kajian mengenaic strategic yangc tepatc 

untukc mengembangkanc pariwisatac dic Kabupaten Rembang. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin menganalisis Strategi 

Komunikasi Pengembangan Potensi Pariwisata Di Kabupaten Rembang 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana strategi komunikasi 

pengembangan potensi pariwisata di Kabupaten Rembang dan apa saja faktor 

penghambat dan faktor pendukung strategi komunikasi pengembangan potensi 

pariwisata di Kabupaten Rembang. Tujuan dalam penelitian ini yaitu: untuk 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi pengembangan potensi pariwisata di 

Kabupaten Rembang dan faktor apa saja yang menghambat dan mendukung 

strategi komunikasi pengembangan potensi pariwisata di Kabupaten Rembang. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1.1 Komunikasi Pemasaran 

Menurut Uchjana, (2005) komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh satu 

orang ke orang lain untuk menginformasikan, mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku, baik secara lisan (langsung) maupun tidak langsung (melalui media). 

Komunikasi pemasaran adalah proses penyebaran informasi tentang perusahaan 

dan apa yang hendak ditawarkannya (offering) pada pasar (Uyung, 2007). 

Marketing selalu berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan individu dan 

kebutuhan kelompok yang dalam pemenuhan kebutuhan yang diinginkan 

megandung nilai kesesuaian yang dibutuhkan dan dapat menimbulkan kepuasan 

individu dan kelompok. AMA (The American Marketing Assosiation) 

mendefenisikan pemasaran sebagai proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, 

harga, promosi, dan distribusi ide, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran 

yang memuaskan individu serta tujuan organisasi (Morisan, 2010). Komunikasi 

pemasaran (Marketing Communication) adalah sarana dimana perusahaan 

berusaha menginformasikan, dan mengingatkan konsumen secara langung 

maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual (Kotler dan Keller, 

2009). Pada intinya komunikasi pemasaran adalah sarana diamana perusahaan 

membuang dialog dan membangun hubungan dengan konsumen.  

Di dalam komunikasi pemasaran dibutuhkan sebuah strategi pemasaran 

yaitu suatu cara yang fundamental untuk mencapai tujuan perusahaan. Upaya ini 

mendorong perusahaan untuk memberikan perhatian pada apa yang disebut 
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relationship marketing, relationship marketing yaitu upaya untuk melibatkan, 

menciptakan, mempertahankan dan mendorong hubungan jangka panjang dengan 

para pelanggan dan juga pihak-pihak lainnya untuk keuntungan bersama 

(Morisan, 2010). Dunia pemasaran tidak jauh dari promosi, yaitu jenis komunikasi 

yang memberikan penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang barang 

dan jasa (Buchori, 2011). Tujuan pertama promosi adalah memberi informasi, 

menarik perhatian dan selanjutnya memberikan pengaruh meningkatnya penjulan. 

Kegiatan promosi bukan hanya sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan 

konsumen, melainkan juga alat untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan 

pembelian dan penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. hal 

ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat promosi. Alat promosi dalam bahasa 

pemasaran biasanya disebut dengan bauran promosi, perangkat promosi 

mencakup aktivitas periklanan, penjualan perorangan (personal selling), promosi 

penjualan, hubungan masyarakat (public relation), infromasi dari mulut kemulut 

(word of mouth), pemasaran langsung (direct marketing) (Rambat dan Hamdani, 

2008).  

1.2 Komunikasi Pariwisata 

Peran komunikasi sangat penting di dalam bidang pariwisata, baik pada aspek 

komponen maupun elemen-elemen pariwisata. Peran penting komunikasi bukan 

saja pada komponen pemasaran pariwisata namun pada semua komponen dan 

elemen pariwisata memerlukan peran komunikasi, baik komunikasi personal, 

komunikasi massa, komunikasi persuasif, serta komunikasi lainnya. Dunia 

pariwisata sebagai kompleks produk, memerlukan komunikasi untuk 

mengkomunikasikan pemasaran pariwisata, mengkomunikasikan destinasi, dan 

sumber daya kepada wisatawan dan seluruh stakeholder pariwisata termasuk 

membentuk kelembagaan pariwisata (Bungin, 2015).  

Komunikasi membantu pemasaran pariwisata diberbagai elemen 

pemasaran, komunikasi berperan baik dsi meda komunikasi maupun konten 

komunikasi. Di media komunikasi, tersedia berbagai macam media komunikasi 

sebagai saluran pemasaran, destinasi, aksesibilitas maupun saluran media, SDM 

dan kelembagaan pariwisata. Komunikasi juga berperan menyiapkan konten pesan 
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yang harus disampaikan kepada masyarakat atau wisatawan, tentang apa yang 

seharusnya mereka tahu tentang media-media pemasaran, tentang destinasi, 

aksesibilitas dan SDM serta kelembagaan pariwisata.  

Komunikasi pariwisata juga dijadikan sebagai disiplin ilmu. Sebagai 

disipin ilmu, komunikasi telah berperan begitu pesat, terutama di Indonesia. 

Setelah reformasi, kajian-kajian komunikasi tumbuh subur dan berkembang secara 

multilinear membangun disiplin-disiplin ilmu baru yang memperkaya khazanah 

disiplin ilmu komunikasi (Bungin, 2015). 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualititatif, yaitu penelitian 

yang bertujuan membuat deskripsi atas suatu fenomena sosial sistematis, faktual, 

dan akurat (Wardiyanto, 2006). Alasannya memilih metode ini karena metode ini 

dapatc cmembaca realitasc csosial. Metodec inic jugac dapatc mendalamic fenomenac 

sosialc secarac cmendalam sehingga metode ini cocok untuk mengkaji 

pengembangan potensi wisata di kabupaten Rembang  sehingga lebih mudah 

diterima oleh masyarakat secara luas.  

Jenis data yang menjadi acuan penelti dalam melakukan penelitian ini 

adalah keterangan gambar (caption) yang diambil dari lokasi penelitian. Adapun 

sumber datanya yaitu: 

1) Sumber data primer, yaitu sumber data utama dalam penelitian ini yaitu untuk 

memperolehc informasic tentangc faktor-faktorc yangc dapatc mendukungc danc 

cmenghambat pengembanganc cpariwisata. Wawancarac dalam hal ini bertujuan 

untuk mencari tanggapan dari penduduk sekitar objek wisata dan pengelola 

objekc wisata, cserta wisatawan yang berkunjung ke objek wisata.  

2) Sumber data sekunder, yaitu sumber data kedua atau tambahan yang 

didapatkan penelitic daric cbuku-buku, karyac cilmiah, danc data-datac lainc yangc 

bisac dijadikanc csebagai bahanc pelengkapc dalamc penelitianc cini. 

Pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan atas kriteria tertentu, kriteria 

pemilihan informan dalam hal ini informan yang mengetahuic secarac jelasc danc 
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rincic mengenaic pariwisatac yangc adac dic Kabupatenc cRembang. Pada penelitian ini 

menggunakan tiga informanc yangc berasalc daric Dinasc Kebudayaanc cdan Pariwisatac 

Kabupatenc Rembangc untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi dan faktor 

apa saja yang mendukung dan menghambat strategi komunikasi tersebut.  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah-langkah untuk 

memperoleh dan menumpulkana datac danc informasic yangc dibutuhkanc dalamc 

cpenelitian. Penelitianc cini menggunakanc pendekatanc kualitatifc danc sumberc datac 

yangc cdigunakan, makac cteknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Wawancara  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara. wawancara 

merupakan catatatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk 

mencari tanggapan dari penduduk sekitar objek wisata dan pengelola objek 

wisata, serta wisatawanc yangc berkunjungc kec objekc wisatac (Sugiyono, 2011). 

Metodec inic cdigunakanc untukc memperolehcc informasicc tentangcc faktor-faktorcc yangcc 

dapatcc mendukungc ccdan menghambatc pengembanganc cpariwisata.  

2) Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode dengan cara mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agendac danc sebagainyac (Arikunto, 2006). Datac dikumpulkanc daric 

Dinas Pariwisatac cdan Kebudayaanc danc dinasc cterkait lainnya, pemerintahc desac 

tempatc cpenelitian, yakni berupa catatan, buku atau arsip serta gambar tentang 

daerah penelitian.  

3) Observasi  

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatanc danc pencatatanc secarac sistematisc terhadapc gejalac atauc fenomenac 

yangc cada padac objekc cpenelitian, (Tika, 2005). Metodec inic digunakanc untukc 

mencaric datac ctentang daerahc cpenelitian, antarac lainc berupac identifikasic kondisic 

fisikc (aksesibilitas, sarana dan prasarana serta keadaan lingkungan sekitar objek 

wisata).  
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Analisisc datac dalamc penelitianc inic menggunakanc teknikc analisisc modelc 

cinteraktif. Aktivitas dalamc analisisc datac kualitatifc dilakukanc secarac interaktifc danc 

berlangsungc secarac cterus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Pemeriksaan terhadap validitas data pada dasarnya, selain digunakan untuk 

menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan 

tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 

pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007). Validitas data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian 

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji validitas data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability (Sugiyono, 2007). Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji validitas 

data. 

Langkah-langkah analisis data model interaktif menurut Miles & 

Huberman (2014) terdiri dari tiga alur kegiatanc cyang terjadic secarac cbersamaan, 

cyaitu: creduksi cdata, cpenyajian cdata, cdan cpenarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

Gambar 1. Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interaktif  

(Miles & Huberman, 2014) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Moekijat dalam Rivani, (2012) mengemukakan bahwa tugas merupakan 

suatu bagian atau satu unsur atau satu komponen dari suatu jabatan. Tugas adalah 

gabungan dari dua unsur (elemen) atau lebih sehingga menjadi suatu kegiatan 

yang lengkap, sedangkan tanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-

apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya). Tugas dan 

tanggung jawab dalam kaitannya dengan sebuah pekerjaan adalah suatu keadaan 

dimana seseorang harus mengikuti segala bentuk peraturan yang sifatnya umum 

maupun khusus yang sesuai dengan deskripsi pekerjaan maupun jabatan yang 

diberikan kepadanya. Tugas dan tanggung jawab merupakan aspek yang tidak bisa 

lepas dari tuntutan suatu jabatan baik perusahaan maupun instansi. Berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Prasetya mengenai tugas dan tanggung jawab Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata, sebagai berikut: 

“Tugas dan tanggung jawab dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah 

melakukan pendataan obyek-obyek wisata yang ada di Kabupaten 

Rembang, pengenalan obyek-obyek wisata baru, menggali, mengembang-

kan, dan mempromosikan obyek-obyek wisata yang ada dan melakukan 

kegiatan event kepariwisataan di wilayah Kabupaten Rembang” 

 

Hasilc wawancarac denganc Bapakc Prasetyac tersebutc diperkuatc denganc chasil 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Hasanuddin, sebagai berikut:   

“Tugas dan tanggung jawab Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah 

melakukan penyuluhan kepada masyarakat setempat, terutama pelaku 

wisata yang ada di daerah wisata akan pentingnya obyek wisata, menjaga 

keaslian obyek wisata agar tercipta sapta pesona, terutama terkait dengan 

kebersihan, kenyamanan dan keamanan pengunjung, dan berkomunikasi 

dengan pihak-pihak terkait”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas dan 

tanggung jawab Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melakukan pendataan obyek-

obyek wisata yang ada di Kabupaten Rembang, pengenalan obyek-obyek wisata 

baru, menggali, mengembangkan, dan mempromosikan obyek-obyek wisata yang 

ada dan melakukan kegiatan event kepariwisataan di wilayah Kabupaten 

Rembang. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

definisi pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 

dan Pemerintah Daerah. Pantaic Karangc Jahec merupakanc salahc satuc destinasic 

wisatac yangc adac cdi Kabupatenc cRembang, pantaic inic merupakanc salahc satuc obyekc 



15 
 

wisatac yangc banyakc cdi kunjungi oleh wisatawan karena keindahan pasir putihnya 

dan tumbuhan cemara yang tumbuh disekitar Pantai Karang Jahe. Berikut ini 

gambaran tentang Pantai Karang Jahe sebagi berikut:  

 

Gambar 2. Pantai Karang Jahe 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sapta mengenai obyek wisata 

Pantai Karang Jahe, sebagai berikut:  

“Obyek wisata Pantai Karang Jahe berdampak positif bagi warga sekitar, 

karena masyarakat sekitar yang awalnya tidak memiliki pekerjaan dengan 

adanya pantai ini membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 

pantai yang tidak memiliki pekerjaan”.  
 

Hasilc wawancarac denganc Bapakc Saptac tersebutc diperkuatc denganc hasilc 

cwawancara yangc dilakukanc denganc Bapakc cHasanuddin, sebagai berikut:  

“Pantai Karang Jahe membuat kemakmuran bagi masyarakat, karena bagi 

masyarakat yang belum memiliki pekerjaan dapat memiliki penghasilan 

seperti berjualan ataupun ikut terlibat dalam pengelolaan Pantai Karang 

Jahe, selain itu Pantai Karang Jahe juga sebagai edukasi pembelajaran bagi 

masyarakat sekitar untuk menjaga lingkungan disekitar Pantai Karang 

Jahe”.  
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan obyek wisata 

Pantai Karang Jahe berdampak positif bagi warga masyarakat yang tinggal di 

sekitar Pantai Karang Jahe, dampak positif yang diberikan dari adanya Pantai 

Karang Jahe adalah terbukanya c lapanganc pekerjaanc bagic masyarakatc yangc belumc 
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memilikic cpekerjaan, menambah pemasukan desa, dan disamping itu juga menjadi 

sarana edukasi bagi masyarakat sekitar untuk menjaga lingkungan Pantai Karang 

Jahe dengan baik.  

3.1 Strategi Komunikasi Pengembangan Pariwisata  

Menurut Abidin, (2015) mengemukakan bahwa strategi pada hakikatnya 

merupakanc perencanaanc (planning)c danc manajemenc (management) c untukc 

cmencapai suatuc ctujuan. Untukc mencapaic tujuanc ctersebut, strategic tidakc berfungsic 

sebagaic cpeta jalanc yangc hanyac menunjukkanc carah, tetapic jugac harusc 

menunjukkanc ctaktik oprasionalnya. Strategi akomunikasi merupakan kunci 

keberhasilan dalam melakukan suatu kegiatan, jika strategi komunikasi sukses 

maka tujuan maupun sasaran yang menjadi target dalam kegiatan tersebut dapat 

tercapai sesuai yang telah direncanakan. Pariwisata c merupakanc berbagaic macamc 

kegiatanc wisatac danc didukungc cberbagai fasilitasc sertac layananc yangc disediakanc 

olehc cmasyarakat, cpengusaha, cPemerintah, cdan Pemerintah Daerah (UU No. 10 

Tahun 2009), dalam pariwisata tidak terlepas dengan adanya komunikasi. Strategi 

komunikasi pengembangan pariwisata akan dapat tercapai jika seluruh komponen 

yang berkaitan dengan pariwisata saling bahu membahu untuk agar tujuan yang 

direncanakan dapat tercpai. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Prasetya 

mengenai strategi komunikasi pengembangan pariwisata, sebagai berikut: 

“Strategi komunikasi dalam pengembangan pariwisata Pantai Karang Jahe 

adalah dengan melakukan pembinaan kepada pengelola pariwisata Pantai 

Karang Jahe, meningkatkan sarana dan pra sarana pendukung, sering 

melakukan jajak pendapat antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Rembang dengan pengelola pantai Karang Jahe, melakukan 

promosi, pemasaran dan mengikutsertakan pada event-event pariwisata 

dan melakukan kerja sama dengan pelaku wisata, penggiat pariwisata, dan 

masyarakat”. 

 

Hasilc wawancarac denganc Bapakc Prasetyac tersebutc diperkuatc denganc chasil 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sapta, sebagai berikut:   

“Strategi yang dapat dilakukan dalam pengembangan potensi pariwisata 

Pantai Karang Jahe adalah dengan merencanakan segala sesuatunya 

kepada pihak yang terkait dalam hal ini dinas, pengelola, dan masyarakat. 

Hal itu bertujuan agar apa yang diinginkan seluruh pihak dapat tercapai 

sesuai dengan perencanaan”. 
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Berdasarkanc hasilc wawancarac tersebutc dapatc disimpulkanc bahwac cstrategi 

komunikasi yang digunakan dalam pengembangan pariwisata Pantai Karang Jahe 

adalah dengan melakukan pembinaan kepada pengelola pariwisata Pantai Karang 

Jahe, meningkatkan sarana dan pra sarana pendukung, sering melakukan jajak 

pendapat antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rembang dengan 

pengelola pantai Karang Jahe, melakukan promosi, pemasaran dan 

mengikutsertakan pada event-event pariwisata dan melakukan kerja sama dengan 

pelaku wisata, penggiat pariwisata, dan masyarakat.  

3.2 Media  

Menurut Arsyad, (2002) mengemukakan bahwa media merupakan semua bentukc 

perantarac yangc digunakanc olehc manusiac untukc menyampaikanc atauc cmenyebar 

cide, cgagasan atauc cpendapat, csehingga cide, cgagasanc atauc pendapatc yangc 

cdikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. Media yang digunakan 

dapat berupa media cetak, media online, maupun media elektronik. Berikut ini 

salah satu media yang digunakan oleh pengelola dalam mempromosikan Pantai 

Karang Jahe sebagai berikut:  

 

Gambar 3. Koran 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sapta mengenai media yang 

digunakan, sebagai berikut: 

“Media yang digunakan dalam melancarkan strategi komunikasi adalah 

berupa media cetak (pamflet, spanduk, koran), media elektronik (radio dan 

televisi), dan media online (WA (Karangjahe), Instagram 

(@karangjahe_beach), Facebook (karangjahe beach), Twitter (pantai 

karangjahe), maupun Youtube (desa wisata punjulharjo). Media sangat 

berperan penting dalam menunjang perencanaan yang telah ditentukan, 

karena akan mempermudah bagi pihak pengelola untuk mempromosikan 

Pantai Karang Jahe”. 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Sapta tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Prasetya, sebagai berikut:   

 “Media untuk mempromosikan obyek-obyek wisata menggunakan media 

elektronik, media cetak, dan media online”.  

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

cyang digunakan untuk melancarkan strategi komunikasi pengembanganc potensic 

cpariwisata adalahc mediac ccetak, mediac celektronik, danc mediac conline.  

3.3 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Sebagaimana dikemukakan oleh Gerhard Maletzke (dalam Ovinandya Ariesta, 

2016) bahwa manusia melakukan sebuah proses komunikasi karena mempunyai 

sebuah tujuan tertentu. Biasanya tujuan yang ingin dicapai adalah adanya 

feedback atau tanggapan dari lawan komunikasinya. Disamping itu Gerhard 

Meltzke juga menyatakan bahwa sebuah komunikasi mempunyai tujuan yng ingin 

dicapai oleh komunikator. Dan untuk mencapai tujuan komunikasi tersebut 

dibutuhkan sebuah strategi komunikasi yang merupakan perencanaan dan 

manajemen guna mencapai suatu tujuan dari kegiatan komunikasi, yang mana 

dalam mencapai tujuan tersebut harus disertai dengan taktik operasional 

(Ovinandya Ariesta, 2016 ). 

  Pada saat melakukan strategi komunikasi dalam hal kepariwisataan 

terdapat faktor yang mendukung agar strategi komunikasi berjalan sesuai dengan 

harapan. Hal ini bertujuan agar segala kegiatan ataupun perencanaan dapat 

ditunjang dengan faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan strategi komunikasi 

tersebut. faktor-faktor yang mendukung dalam hal strategi sangatlah banyak 
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seperti anggaran yang cukup. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Prasetya 

mengenai faktor yang mendukung strategi komunikasi tersebut, dinyatakan 

sebagai berikut: 

“Faktor yang mendukung seperti ketersediaan anggaran yang berasal dari 

pemerintah pusat, provinsi, dan daerah, meningkatkan sarana dan pra 

sarana pendukung obyek wisata dan menjalin kerja sama dengan pihak 

terkait baik pengelola maupun investor”. 
 

Hasil wawancara  dengan   Bapak Prasetya tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Hasanuddin, sebagai berikut:   

“Faktor pendukung tersedianya fasilitas lengkap dan memadai, kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang baik serta terjalin kerja yang solid antar 

semua pihak yang terkait”.  
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung strategi komunikasi pengembangan potensi pariwisata adalah 

ketersediaan anggaran, teredianya fasilitas lengkap dan memadai, dan kerja sama 

antar pihak terkait yang terjalin dengan baik.  

Selain faktor pendukung diatas dalam setiap melakukan strategi 

komunikasi juga terdapat hambatan yang terkadang menjadi kendala bagi 

sebagian instansi ataupun organisasi. Hambatan merupakan suatu kendala diluar 

perencanaan yang sifatnya tidak direncanakan atau secara tiba-tiba. Hambatan 

dapat berupa kesalahan yang dilakukan oleh manusia maupun hambatan yang 

berupa bencana alam yang orang tidak tahu kapan akan terjadi bencana itu. namun 

hambatan yang bersifat karena kesalahan manusia dapat ditekan apabila hambatan 

tersebut segera ditangani dengan cepat. Berdasarkan wawancara dengan Bapak 

Sapta mengenai hambatan yang ditemui, dinyatakan sebagai berikut: 

“Hambatan yang terjadi kesadaran masyarakat yang masih di nilai kurang 

soal kelestarian pantai dan ada beberapa oknum yang memberikan kesan 

tidak baik kepada pengunjung” 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Sapta tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Prasetya, sebagai berikut:   

“Pengelolaan Pantai Karang Jahe yang dikelola oleh desa sehingga 

pemerintah Kabupaten tidak bisa berbuat banyak dalam pelaksanaan di 

Pantai Karang Jahe dan belum adanya retribusi obyek wisata Pantai 

Karang Jahe sebagai sumber pendapatan pemerintah”.  
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

menghambat strategi komunikasi pengembangan potensi pariwisata adalah 

kesadaran masyarakat yang kurang, oknum yang memberikan kesan tidak baik, 

dan pengelolaan pantai yang masih dikelola oleh desa, dan belum adanya retribusi 

obyek wisata Pantai Karang Jahe, kedepannya diharapkan bagi pihak pengelola 

maupun dinas terkait dapat saling bekerja sama untuk membangun dan 

mengembangkan potensi pantai Karang Jahe agar menarik para wisatawan untuk 

berkunjung ke Kabupaten Rembang khususnya Pantai Karang Jahe. 

3.4 Solusi Mengatasi Hambatan  

Solusi merupakan suatu cara untuk keluar dari suatu hambatan atau permasalahan. 

Setiap kegiatan pasti akan memiliki hambatan baik yang berupa masif maupun 

tidak. Hambatan dapat ditekan apabila pada awal perencanaan suatu kegiatan juga 

memimikirkan hambatan yang akan terjadi dan solusi atas hambatan tersebut 

sehingga kemungkinan terjadinya hal yang tidak diinginkan bisa ditekan dan 

sesuai dengan harapan. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hasanuddin 

mengenai solusi atau upaya mengatasi hambatan, sebagai berikut: 

“Dengan melakukan pendekatan kepada pengelola dan masyarakat melalui 

pertemuan, seminar, promosi wisata, studi banding, ikut serta dalam event-

event kepariwisataan agar wisata Pantai Karang Jahe lebih dikenal 

khalayak ramai, dan melakukan pembinaan kepada desa selaku pengelola” 

 

Hasilc wawancarac denganc Bapakc Hasanuddinc tersebutc diperkuatc denganc 

chasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Prasetya, sebagai berikut:   

 “Upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan penyuluhan kepada 

masyarakat dan pelaku usaha, dan selalu melakukan jajak pendapat atau 

meminta saran kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebelum 

membuat suatu kegiatan”.  

 

Berdasarkanc hasilc wawancarac tersebutc bahwac dapatc disimpulkanc bahwac 

csolusi atau upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang terjadi adalah 

dengan pendekatan, mengikuti event, penyuluhan, jajak pendapat dan saran dalam 

melakukan suatu kegiatan kepariwisataan.  
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4.  PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan wawancara dengan informan dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian aterkait astrategi komunikasi pengembangan potensi pariwisata di 

Kabupaten Rembang dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Tugas dan tanggung 

jawab Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rembang adalah pendataan 

obyek-obyek wisata, pengenalan obyek-obyek wisata baru, menggali, 

mengembangkan, dan mempromosikan obyek-obyek wisata yang ada dan 

melakukan kegiatan event kepariwisataan. 2) Obyek wisata Pantai Karang Jahe 

dinilai berdampak positif bagi warga sekitar, karena masyarakat sekitar yang 

awalnya tidak memiliki pekerjaan c denganc adanyac pantaic inic membukac lapanganc 

pekerjaanc bagic cmasyarakat sekitar pantai yang tidak memiliki pekerjaan. 3) 

Strategi komunikasi dalam pengembangan pariwisata Pantai Karang Jahe adalah 

dengan melakukan pembinaan kepada pengelola pariwisata Pantai Karang Jahe, 

meningkatkan sarana dan pra sarana pendukung, sering melakukan jajak pendapat 

antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rembang dengan pengelola 

pantai Karang Jahe, melakukan promosi, pemasaran dan mengikutsertakan pada 

event-event pariwisata dan melakukan kerja sama dengan pelaku wisata, penggiat 

pariwisata, dan masyarakat. 4) Media yang digunakan untuk melancarkan strategi 

komunikasi pengembangan pariwisata adalah media cetak (pamflet, spanduk, 

koran), mediac elektronikc c (radio dan televisi), danc mediac onlinec (WA 

(Karangjahe), Instagram (@karangjahe_beach), Facebook (karangjahe beach), 

Twitter (pantai karangjahe), maupun Youtube (desa wisata punjulharjo). 5) Faktor 

pendukung strategi komunikasi pengembangan pariwisata Pantai Karang Jahe 

adalahc ketersediaanc anggaranc yangc berasalc cdari pemerintahc cpusat, cprovinsi, danc 

cdaerah, meningkatkanc saranac danc prac csarana pendukung obyek wisata dan 

menjalin kerja sama dengan pihak terkait. 6) Faktor penghambat strategi 

komunikasi pengembangan pariwisata Pantai Karang Jahe adalah pengelolaan 

Pantai Karang Jahe yang dikelola oleh desa sehingga pemerintah Kabupaten tidak 

bisa berbuat banyak dalam pelaksanaan di Pantai Karang Jahe dan belum adanya 

retribusi obyek wisata Pantai Karang Jahe sebagai sumber pendapatan pemerintah. 
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7) Upaya untuk mengatasi hambatan adalah dengan melakukan pendekatan 

kepada pengelola dan masyarakat melalui pertemuan, seminar, promosi wisata, 

studi banding, ikut serta dalam event-event kepariwisataan agar wisata Pantai 

Karang Jahe lebih dikenal khalayak ramai, dan melakukan pembinaan desa selaku 

pengelola.  

Strategi komunikasi pengembangan pariwisata dalam penelitian ini 

dimulai dari tugas dan tanggung jawab, obyek wisata Pantai Karang Jahe, strategi 

komunikasi pengembangan pariwisata, media yang digunakan, faktor pendukung, 

faktor penghambat, dan upaya untuk mengatasi hambatan. Strategi komunikasi 

pengembangan pariwisata dalam penelitian ini berfungsi sebagai yang 

menjembatani antara Pemerintah dengan pihak yang berkepentingan, strategi 

komunikasi pengembangan pariwisata Pantai Karang Jahe lebih dioptimalkan agar 

Pantai Karang Jahe bisa menjadi destinasi favorit baik wisatawan mancanegara 

dan wisatawan domestik. 

4.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diharapkan strategi komunikasi 

pengembanganc potensic pariwisatac yangc digunakanc olehc Dinasc Pariwisatac cdan 

Kebudayaan Kabupaten Rembang saat ini mampu dipertahankan dan dapat 

berinovasi menyesuaikan dengan zaman yang semakin lama terus berkembang 

dari sisi teknologi. Hal ini akan berdampak pada meningkat kunjungan wisatawan 

ke Pantai Karang Jahe. Peneliti juga berharap selain hal yang telah dilakukan oleh 

Dinas Pariwisatac danc Kebudayaanc Kabupatenc Rembangc saatc cini, Dinasc 

Pariwisatac cdan Kebudayaan Kabupaten Rembang juga memperhatikan lebih 

faktor yang dapat menghambat dalm strategi komunikasi pariwisata, dengan 

adanya hambatan dapat diatasi dengan solusi yang direncanakan dengan baik, hal 

tersebut akan berdampak pada strategi komunikasi akan berjalan dengan lancar. 
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